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terhadap Pertumbuhan Candida albicans
Candidia  albicans  (C.  albicans)  merupakan  spesies  Candida  tersering  penyebab
kandidiasis  oral.  Perawatan  kandidiasis  oral  dapat  diberikan  baik  secara  topikal 
maupun  sistemik  namun  beberapa  obat  ini  dapat  menyebabkan  efek  samping  dan
telah  mengalami  resistensi.  Kemangi  (Ocimum  sanctum  L.)  merupakan  tumbuhan
dengan  kualitas  minyak  esensial yang baik  dan  banyak  mengandung  eugenol, fenol, 
tanin  dan  terpenoid  yang  berperan  aktif  sebagai  zat  antifungal  dan  mampu
menghambat  pertumbuhan  jamur  yang  telah  resistensi  terhadap  obat  anti  jamur.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengetahui  pengaruh, Konsentrasi  Hambat  Minimum 
(KHM) dan  Konsentrasi  Bunuh  Minimum (KBM)  ekstrak  daun  Ocimum sanctum L.
terhadap  pertumbuhan  C.  albicans.  Penelitian  eksperimental  laboratoris  dengan 
desain postest only control group ini menggunakan ekstrak daun  Ocimum sanctum L.
yang  dibuat  dengan  metode  maserasi  dalam  pelarut  n-heksana  dan  diklorometana, 
selanjutnya ekstrak  100% daun Ocimum sanctum L.  diencerkan  menggunakan etanol
sehingga didapat konsentrasi 25%, 50%, dan 75%. Ekstrak daun Ocimum sanctum L.
yang  telah  diuji  fitokimia,  diuji  aktivitas  antifungal  menggunakan  metode  dilusi 
dengan Standart Plate Count  (SPC) pada media SDA.  Hasil  analisis  statistik  dengan
Kruskal-Wallis  menunjukkan ekstrak  daun  Ocimum sanctum L.  berpengaruh secara 
bermakna  terhadap  pertumbuhan  C.  albicans  dengan  nilai  p=0,005  (p
